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ABSTRAK 

 

HELZON RISKI. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Varietas Gajah, dibimbing oleh 

FARIDATUL MUKMINAH dan MERIYANTO. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai dengan Februari 2024, 

di Lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti, di Desa 

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 (empat) perlakuan dan 6 (enam) ulangan. Jumlah 

tanaman sampel dalam satuan percobaan yaitu 5 (lima) tanaman. Perlakuan yang 

diteliti adalah jarak tanam J1 = 40 cm x 20 cm, J2 = 40 cm x 30 cm, J3 = 40 cm x 

40 cm, J4 = 40 cm x 50 cm. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat 

berangkasan basah, berat polong per tanaman, berat polong per petak, jumlah 

polong per tanaman, persentase jumlah polong bernas, bobot 100 butir biji dan 

produksi per hektar. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jarak tanam (40 cm 

x 30 cm) berpengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah, menghasilkan tinggi tanaman 28,03 cm pada umur 28 HST (hari 

setelah tanam); berat berangkasan basah 766,33 g; berat polong per tanaman 

50,73 g; berat polong per petak 2,10 kg; jumlah polong per tanaman 28,17; 

persentase jumlah polong bernas 96,17%; bobot 100 butir biji 66,00 g dan 

produksi 2,916 ton/ha. 

 

Kata kunci: jarak tanam, kacang tanah 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

HELZON RISK. The Effect of Planting Density on the Growth and Yield of Peanut 

Plants (Arachis hypogaea L.) Elephant Variety, supervised by FARIDATUL 

MUKMINAH and MERIYANTO. 

This research aims to examine the effect of planting density on the growth 

and yield of peanut plants (Arachis hypogaea L.). This research was carried out in 

the Research Garden of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, from 

November 2023 to February 2024, in Pulau Semambu, North Indralaya, Ogan Ilir, 

South Sumatra. The research design used was a Randomized Group Design (RBD) 

with 4 (four) treatments and 6 (six) replications. The number of sample plants in the 

experimental unit was 5 (five) plants. The treatments studied were planting density 

J1 = 40 cm x 20 cm, J2 = 40 cm x 30 cm, J3 = 40 cm x 40 cm, J4 = 40 cm x 50 cm. 

The parameters observed were plant height, wet biomass, pod weight per plant, pod 

weight per plot, number of pods per plant, percentage of the number of pithy pods, 

weight of 100 seeds and yield. 

Based on the research results, it can be concluded that planting density of 

(40 cm x 30 cm) had a very good affected on the growth and yield of peanut plants, 

namely producing a plant height of 28.03 cm at 28 dap (days after planting); wet 

biomass of 766.33 g; pod weight per plant 50.73 g; pod weight per plot 2.10 kg; 

number of pods per plant 28.17; percentage of pithy pods 96.17%; weight of 100 

seeds 66.00 g and yield 2,916 tons/ha. 

 

Keywords: planting density, peanuts 
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I.  PENDAHULUAN 

 A.  Latar Belakang  

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman sejenis 

Leguminoceae yang berasal dari Benua Amerika dari daerah Brazilia. Kacang 

tanah merupakan legume terpenting setelah kacang kedelai yang memiliki peran 

strategis dalam pangan nasional dan industri karena mengandung nilai gizi yang 

tinggi. Dari segi produksi, kacang tanah masih lebih rendah dari permintaan pasar 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan pasar dan jenis pangan maka kondisi impor 

akan terus meningkat (Silalahi dan Widaryanto, 2019).  

Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal kacang tanah sebagai bahan 

pangan dan industri. Kacang tanah banyak dicari karena mempunyai kandungan 

nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. Sebagai bahan pangan kacang tanah dapat 

diolah dan dikonsumsi dalam berbagai bentuk, antara lain sebagai sayur, saus, 

digoreng atau direbus (Nurwijayo, 2021).  

Sebagai bahan industri, kacang tanah dapat dibuat keju, mentega, sabun dan 

minyak. Daun kacang tanah dapat digunakan untuk pakan ternak dan pupuk. Hasil 

sampingan dari pembuatan minyak, berupa bungkil, dapat dijadikan oncom 

dengan bantuan fermentasi jamur (Soedjono, 2006).   

Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan terjadinya ketidakstabilan 

produksi kacang tanah di Provinsi Sumatera Selatan selama beberapa tahun 

terakhir dimulai dari tahun 2021 mencapai 1.711,58 ton dan pada tahun 2022 

mengalami penurunan karena pengaruh cuaca sehingga hasil produksi menjadi 

1.490,93 ton dan pada tahun 2023 kembali meningkat karena pengaruh cuaca 
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yang sangat mendukung sehingga hasil produksi sebesar 1.566,01 ton, ketidak 

stabilan ini karena cuaca yang kurang bagus dan penggunaan jarak tanam yang 

tidak tepat. 

Menurut Nurwijayo (2021) budidaya kacang tanah memerlukan beberapa 

hal yang harus diperhatikan agar tanaman dapat berkembang dengan baik dan 

memproduksi hasil yang optimal yaitu: pemilihan lahan yang tepat, penggunaan 

jarak tanam yang tepat, pemeliharaan tanaman yang baik, pemupukan dan 

pengairan yang baik. Cara budidaya tanaman kacang tanah dilakukan dengan 

mempersiapkan lahan dan memilih bibit kacang tanah, kemudian melakukan 

penanaman dan penyulaman serta penyiangan kacang tanah dan memberantas 

hama penyakit. 

Salah satu kendala yang mengakibatkan rendahnya produksi kacang tanah 

adalah kurangnya pengetahuan jarak tanam yang optimal untuk mendapatkan 

hasil produksi yang maksimal (Hidayat, 2008). Jarak tanam akan mempengaruhi 

kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan air dan unsur hara pada 

tanaman, sehingga akan mempengaruhi hasil. Cahaya merupakan faktor 

lingkungan yang diperlukan untuk mengendalikan pertumbuhan dan 

perkembangan, karena cahaya berperan penting dalam fotosintesis. Kurangnya 

cahaya mengakibatkan percabangan yang lambat dan kematian cabang sehingga 

menghasilkan tumbuhan yang bercabang atau berbatang panjang, lurus dan tidak 

bernodus atau tempat melekatnya daun pada batang (Lukman dan Sumaryono, 

1995).  

Penentuan jarak tanam tergantung pada daya tumbuh benih, kesuburan 

tanah, musim dan varietas yang ditanam. Benih dapat ditanam pada jarak tanam 
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yang lebih rapat apabila daya tumbuh benih agak rendah, pada tanah yang tandus, 

varietas yang batangnya tidak panjang dan penanaman pada musim kemarau, 

sedangkan benih dapat ditanam pada jarak tanam yang lebih renggang apabila 

ditanam pada tanah yang subur dan varietas yang banyak bercabang (Murinnie, 

2007).  

Proses budidaya tanaman yang baik dapat dilakukan melalui pemeliharaan 

dengan penjarangan atau pengaturan jarak tanam, dengan jarak tanam yang teratur 

akan menyebabkan sirkulasi udara diantara tanaman berjalan dengan lancar, 

kelembaban akan berkurang, sehingga serangan hama penyakit juga akan 

berkurang. Selain itu jarak tanam yang tepat juga memberikan kemungkinan 

tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam 

hal menyerap air, unsur-unsur hara dan cahaya matahari, jarak tanam yang tepat 

sangat penting dalam pemanfaatan cahaya matahari secara optimal untuk proses 

fotosintesis. Penggunaan jarak tanam pada tanaman juga bertujuan untuk 

penyamarataan unsur hara yang didapat oleh tanaman dan sinar matahari, serta 

memudahkan dalam pemeliharaan (Probowati, 2014).  

Jarak tanam yang rapat dapat merugikan karena polong per tanaman 

berkurang sehingga hasil produktivitas rendah dan benih yang dibutuhkan lebih 

banyak serta penyiangan sulit untuk dilakukan. Beberapa jarak tanam yang 

optimal dianjurkan pada kacang tanah adalah 40 cm x 10 cm, 30 cm x 20 cm, 20 

cm x 20 cm.  Jumlah benih per lubang tanam dan benih yang berkualitas juga 

sangat mempengaruhi produktivitas kacang tanah (Silalahi dan Widaryanto, 

2019). 
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B.  Rumusan Masalah 

          Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh jarak 

tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea 

L.)  varietas Gajah.  

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa jarak tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.) varietas 

Gajah.  

          Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat tentang budidaya tanaman kacang tanah dengan jarak tanam terbaik  agar 

dapat bermanfaat bagi masyarakat. 
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